BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan dan usaha wlajodit meningkatkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan agar lebih maju berkembang.
Sehingga, nantinya hasil penelitian dapat dijadidasar bagi peningkatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Mengingat hasillipanebegitu penting
peranannya tergadap perkembangan ilmu pengetahuaka peneliti harus
memenuhi syarat-syarat tertentu seperti sesuaiatientetode ilmiah, menurut
kerangka yang sistematis dan berencana.

Kegiatan penelitian akan terlaksana dengan bailil@paesuai dengan
prosedur penelitian. Oleh karena itu, sebelum kagigenelitian dilaksanakan
terlebih dahulu harus dipersiapkan segala sesuatuleyngan baik, teliti dan
teratur sesuai dengan prosedur penelitian. Prosgaturpersiapan yang peneliti
lakukan melalui menentukan metode, teknik penguerputiata, persiapan

penelitian dan teknik pengolahan dan analisis data

A. Metode Penedlitian

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti dapsmnelitian
memerlukan pengamatan dan penelitian yang mendataka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekataalitiatif. Moleong (2005: 8)
mengungkapkan tentang penelitian kualitatif sebbgekut:

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar iimisebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode
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kualitatif, mengandalkan analisis data secara itifjuknengarahkan
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teordakar, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses daripadalhasembatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuénmeriksa keabsahan
data, rancangan penelitiannya bersifat sementarahdsail penelitiannya
disepakati oleh kedua belah pihak antara penelitislibjek penelitian.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiaun didasarkan pada dua
alasan. Pertamgermasalahan yang dikaji dalam penelitian ini memrikan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual damekstual. Keduapemilihan
pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan magalay dikaji dengan sejumlah
data primer dari subjek penelitian yang tidak dapgiisahkan dari latar
alamiahnya.

Adanya keberhasilan dalam suatu penelitiaan dal@intukan oleh
pendekatan yang digunakannya. Pendekatan yangakignrdalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, dimana pendekatadit&tiia menurut Nasution
(2003: 18) disebut juga dengan pendekatan nattikalis

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikuniaul bercorak kualitatif,
bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-gdengukur. Sedangkan
disebut naturalistik karena situasi lapangan penedirsifat natural atau wajar
sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi dan taapa dengan eksperimen atau
tes.

Pendekatan kualitatif mempunyai adaptabilitas ydimggi, sehingga
memungkinkan penulis untuk senantiasa dapat meay@sudiri dengan situasi
yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitianGleh karena itu, maka

dibutuhkan ketelitian dari peneliti untuk dapat mg@mati secermat mungkin

aspek-aspek yang diteliti. Peranan peneliti sangahentukan sebagai alat
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penelitian utama (key instrumen) yang mengadakarlisepengamatan atau
wawancara berstruktur. Dalam kaitan ini NasutiddD@ 9) berpendapat bahwa:

Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahami amiakeraksi
antar manusia, membaca gerak muka, menyelami perasa nilai yang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responddaujin digunakan
alat rekam atau kamera peneliti tetap memegang pegeena sebagai alat
penelitian.

Di dalam penelitian ini penulis juga berperan ggbanstrumen utama
yang berusaha mengungkapkan data secara mendalagandelibantu oleh
beberapa teknik pengumpulan data, sebagaimana waemnukakan oleh
Moleong (2006: 9), bahwa:

Bagi peneliti kualitatf manusia adalah instrumetama, karena ia
menjadi segala dari keseluruhan penelitian. la Igglsa merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisfspendan pada
akhirnya ia menjadi pelopor penelitiannya.

Karena itu data-data yang dikumpulkan melalui peae ini adalah lebih
berupa kata-kata daripada angka-angka, namun bdenarti - peneliti
mengabaikan data yang bersifat dokumen sepanjanmang menunjang
pencapaian tujuan penelitian.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah studi &adeenelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada satu obye&ntier yang mempelajarinya
sebagai suatu kasus. “Data studi kasus dapat tBpedari semua pihak yang
bersangkutan, dengan kata lain data dalam studiikeimpulkan dari berbagai
sumber” (Nawawi, 2003).

Penelitian ini merupakan studi kasus, maka untuta dhambil dari

lapangan yang dilakukan secara mendalam, artinyalunberbagai tekhnik yang

dsusun secara sistematis serta dicari informasengképnya untuk tujuan
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pengumpulan data hasil penelitian yang lebih sengurAlasan penulis
melakukan penelitian dengan studi kasus ini karseesuai dengan sifat dari
masalah serta tujuan penelitian yang ingin dipérdien bukan menguiji hipotesis,
tetapi berusaha untuk memperoleh gambaran yanga ngaitang bagaimana
penerapan hukuman terhadap peningkatan kedisipkmama di SMA Negeri

Situraja.

Hal ini sesuai seperti yang diungkapkan oleh Amwtlu(2002: 129-130)
bahwa “ penelitian studi kasus adalah penelitiamgydilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasbdgm atau gejala tertentu”.
Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian kasus fmamgeliputi daerah atau subjek
yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifat fpigag, penelitian kasus lebih
mendalam.

Nasution (2003: 11) juga mengemukakan bahwa dajznelitian
kualitatif sering berupa studi kasus.

Studi kasus kadang melibatkan peneliti dengahyamg terkecil seperti
perusahaan atau kelompok-kelompok masyarakat terterKeuntungan
menggunakan studi kasus ini antara lain adalah ligedapat lebih mendalam
mengetahui apa yang terjadi dan dapat mengambifaataeebagai pengalaman
berharga bagi penulis.

Penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunmalkéudi kasus dianggap
tepat untuk kajian penelitian ini, karena yang radnfokus penelitiannya adalah
kasus yang terjadi di SMAN Situraja, yaitu mengepanerapan hukuman

terhadap peningkatkan kedisiplinan siswa di sekoMélalui metode ini akan
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lebih luas dan mendalam mengungkap kasus yangditedia sekolah yang

bersangkutan.

B. Instrumen Pendlitian
Penelitian ini sesuai dengan permasalahannya, utduknetode yang
digunakan adalah metode kualitatif, dan yang mematrumen utamanya adalah

peneliti sendiri, dibantu dengan pedoman obsedasipedoman wawancara.

C. Teknik Pengumpulan Data

Baik buruknya penelitian khususnya hasil pengumpuiiata, sangat
tergantung pada cara mengumpulkan data penelid@apun teknik-teknik
pengumpulan data yang diaplikasikan untuk mengukaputlata dalam penelitian
ini, sebagali berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dergaa peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhad&pyabgeakan diteliti. Akan
lebih baik jika informasi yang diperoleh salamasa® observasi semakin banyak
yang terkumpul, seperti yang dikemukakan oleh Nasu{2003: 58) bahwa
“dalam observasi kita tidak hanya mencatat suajiarkaatau peristiwa, akan
tetapi juga segala sesuatu atau sebanyak mungkirahgang diduga lainnya.”

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempuimygang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sepgang dikemukakan oleh

Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono (2008: RU#ahwa “Observasi
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyasgstersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yangenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan”.

Data observasi yang berupa deskripsi yang fakeinat dan terinci
mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia desis#osial, serta di mana
kegiatan-kegiatan itu terjadi (Nasution, 2003: 58gmentara itu MQ Patton,

sebagaimana dikutip oleh Nasution (2003:59) mengekan manfaat observasi

sebagai berikut:

a) dengan berada di lapangan, peneliti lebih mampu ahami konteks
data dalam keseluruhan situasi. Jadi ia dapat mehepepandangan
yang holistik atau menyeluruh.

b) pengalaman langsung memungkinkan peneliti  menggmak
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi olehng&ep-konsep atau
pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membekaukgkinan
melakukan penemuan atau discovery.

c) peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataakidiamati orang lain,
khususnya orang yang berada dalam lingkungan iwmena telah
dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungiapBalam
wawancara.

d) peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya k tidgan
terungkapkan oleh responden dalam wawancara, kbeysdat sensitif
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan naméé&ga.

e) peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegspanden, sehingga
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensi

f) dalam lapangan, peneliti tidak hanya dapat mengadaengamatan,
akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadalnja merasakan
suasana situasi sosial.

Dengan demikian dalam hal pengamatan yang dilakekima observasi
di lokasi penelitian yaitu SMAN Situraja, penulissngamati secara langsung
terhadap objek penelitian yaitu kondisi lingkundiaik dari siswa yang berada di
sekolah tersebut, hal ini untuk mencatat apa ydlitgatldan didengar tentang hal-

hal yang berhubungan dengan bahan-bahan yang d#®mmuPada saat
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dilaksanakannya proses pengumpulan data melalenads penulis harus benar-
benar teliti dalam mengamati objek yang ditelitinya
2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua prareibatkan
seseorang Yyang ingin memperoleh informasi dari asgprlainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkamttguzntu (Mulyana, 2002:
180). Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui ygrag terkandung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangatenjiang dunia, yaitu hal-hal
yang tidak dapat kita ketahui melalui observasis{Ni@an, 2003: 73). Dengan
wawancara mendalam ini diharapkan dapat diperoksitul-bentuk informasi
tertentu dari semua responden dengan susunan &atardtan yang disesuaikan
dengan ciri-ciri setiap responden. Hal tersebututigkinkan sebab sebagaimana
dikemukakan Mulyana (2002: 181), bahwa:

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pedamnyan kata-kata
dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawanltseguaikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukktiesistik sosial
budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat perahdibekerjaan, dan
sebagainya) responden yang dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagkirpihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengdeabmena yang diteliti,
tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irdsirngang tidak

mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawancani peneliti bisa

mendapatkan informasi yang mendalam, sebagaimameasihh (2002: 154)
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mengemukakan bahwa melalui wawancara, peneliti iisadapatkan informasi
yang mendalamif depth information) karena beberapa hal, antara lain:
1) peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padanyang tidak
dimengerti.
2) peneliti dapat mengajukan pertanyaan susutaloy up questions).
3) responden cenderung menjawab apabila diberi pexéamy
4) responden dapat menceritakan sesuatu yang terjagiasa silam dan
masa mendatang.

Dengan demikian, wawancara ini digunakan untuk negkyat hasil
observasi. Observasi ini dilakukan di SMAN Siturajangan tujuan untuk
memperoleh informasi dan data tentang penerapammark terhadap peningkatan
kedisiplinan siswa di SMAN Situraja.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulana ddengan
melakukan kajian dokumen untuk memperoleh data ysergubungan dengan
masalah yang ditelit. Endang Danial dan Nanan Wasr(2007: 66)
mengemukakan bahwa:

Studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah rdeku yang
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuaiatlemgsalah penelitian,
seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pagasata siswa, data
penduduk; grafik, gambar, surat-surat, poto, aksb,

Teknik ini sudah lama digunakan dalam penelitiabagai sumber data
karena banyak hal dokumen sebagai sumber data d@panfaatkan untuk
menguji, menafsirkan dan bahkan untuk meramalkagknik ini dilakukan
dengan cara melihat, menganalisa data-data yangpdeiokumentasi. Studi

dokumenter dengan mengumpulkan dokumentasi seladkah arsip-arsip yang

ada di sekolah.
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4. Studi Literatur

Teknik ini dimaksudkan untuk mengungkapkan berbaeggaii-teori yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dihad@gi/dsebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yargybubungan dengan nilai-nilai
budaya masyarakat adat. Faisal (1992: 30) mengétanokbahwa “hasil studi
literatur bisa dijadikan masukan dan landasan dal@njelaskan dan merinci
masalah-masalah yang akan diteliti; termasuk jugamberi latar belakang
mengapa masalah tadi penting diteliti”.

Studi literatur ini dilakukan dengan mengumpulkatadmelalui buku-
buku yang ada hubungannya dengan penerapana hukerhadap peningkatan

kedisiplinan siswa.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian dapat berjalan dengan lancar dan mendapaan yang
diharapkan jika persiapan dilakukan dengan mat&igh karena itu, untuk
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ndigarlukan beberapa
persiapan sebelum melakukan penelitian. Hal tetsgimuaksudkan agar selama
melakukan penelitian dapat berjalan dengan lanaar sttsuai dengan prosedur
yang berlaku. Beberapa persiapan yang dilakukamligeeebelum melakukan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian
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Pada tahap ini, penulis mencoba menyusun ranngoeaelitian terlebih
dahulu yang tertuang dalam proposal penelitian Harisikan tentang latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan penelkegunaan penelitian, metode,
lokasi serta subjek penelitian. Selanjutnya penuié&hgupayakan perizinan dari
instansi yang terkait. Adapun prosedur perizinangyditempuh oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian yamgndiatangani oleh
ketua jurusan PKn, untuk melakukan penelitian lstaimsi yang dituju
kemudian diteruskan dengan pengesahan surat pemelibleh
pembantu dekan 1 FPIPS UPI untuk mendapatkan sekamendasi
dari kepala BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatgala jenis
urusan administrasi dan akdemis.

b. Pembantu rektor 1 atas nama rektor mengeluarkat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada kepalaakes Bangsa dan
Linmas kabupaten Sumedang.

c. Kepala kesatuan Bangsan Linmas Kabupaten Sumedangetuarkan
surat izin penelitian sesuai dengan tujuan yangrdkan.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap perizinan selesai maka tahap eykwadalah pelaksanaan

penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untmengumpulkan data dari

responden.
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3. Tahap Pengumpulan dan Pencatatan Data

Setelah tahap pra penelitian selesai dan persigpaelitian dianggap
lengkap, penelitian dilaksanakan dalam bentuk waa@n (yang telah
dipersiapkan dalam bentuk pedoman wawancara), skoklimentasi dan studi
literatur.

Pedoman wawancara yang penulis siapkan terdini ge&doman
wawancara untuk kepala sekolah, wakil kepala sekalausan kesiswaan,
pembina osis, guru Pkn, Guru BK, serta Siswa. Heailancara dan dokumentasi
data yang diperoleh disusun dan dideskripsikama&kentuk catatan lapangan.

4. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah terjaring dan terkumpul selanjatdiplah, dianalisis, dan
diinterpretasi sehingga data tersebut memiliki naalkntuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam masalah penelitian. Proses tersklakukan secara terus
menerus sejak awal perolehan data hingga akhidipaneDengan hasil analisis
dan interpretasi data tersebut maka dapat dilakylesrarikan kesimpulan serta

rekomendasi yang perlu.

E. Subjek dan Lokas Penélitian
1) Lokas pen€litian

Menurut Sukardi (2003: 53) bahwa yang dimaksud dendpkasi
penelitian atau tempat penelitian tidak lain addt@mpat di mana proses studi

yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masateditian berlangsung.”
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Adapun penelitian ini berlokasi di SMAN Siturajalupaten Sumedang.
Lokasi penelitian dilakukan di SMA tersebut dengésan sebagai berikut:
a) SMA Negeri Situraja adalah sekolah menengah atgsrndi kabupaten
Sumedang dengan kualitasnya yang baik.
b) SMA Negeri Situraja sebagai sekolah yang terkenangdn
kedisiplinannya yang baik.
c) Lokasi SMA Negeri Situraja yang jauh dari keramaiaehingga
diharapkan bisa dihindari dari hal-hal yang negatif
d) SMA Negeri Situraja adalah salah satu sekolah fadoSumedang.
2) Subjek Penelitian
Dalam hal ini terlebih dahulu perlu dijelaskan mema subjek penelitian.
Nasution (2003: 32) mengemukakan bahwa “subjek lpiame adalah sumber
penelitian yang dapat memberikan informasi, dipktara purposif dan bertalian
dengan purfose atau tujuan tertentu.” Jadi dalamelgen kualitatif subjek
penelitiannya adalah pihak-pihak yang menjadi sasaenelitian atau sumber
yang dapat memberikan informasi yang dipilih sedaagan tujuannya.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekohadkil kepala sekolah

urusan kesiswaan, pembina osis, guru Pkn, gurusBKa siswa SMAN Situraja.

F. Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukecara terus menerus
dari awal sampai akhir. Analisis data adalah prosesgorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan sattean dasar sehingga dapat
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis Kegay J. Moleong: 103).
Dengan demikian analisis data itu dilaksanakannd@laatu proses. Proses berarti
pelaksanaannya sudah mulai dikerjakan secara ifjteygitu sesudah
meninggalkan lapangan. Sebab, apabila pelaksanaatisiaa data hanya
dilaksanakan di akhir penelitian maka hal tersehkk#in merepotkan penulis
sendiri, hal ini sesuai dengan yang diungkapkam &e Nasution (1942: 129)
“analisis data harus dimulai sejak awal. Data yaligeroleh harus segera
dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis’efOkarena itu, penulis pun
telah melakukan proses analisis data selama melakydenelitian. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah proses analisis datdtipenelitian.

Penulis memperoleh data berupa kata-kata hasil meava dengan
subyek penelitian yang telah ditentukan secaraqsifrpyaitu meliputi siswa
SMAN Situraja dan para pihak sekolahnya. Setelah dgeroleh, lalu pada
tahap selanjutnya penulis mengadakan analisis dédag dilakukan pada
analisis data ini terdiri dari berbagai tahap ygrmng pertama data ditulis dalam
bentuk uraian-uraian, setelah itu dirangkum, kemmudlilakukan reduksi data,
selanjutnya disusun dalam satuan-satuan. Tahaghitedalam analisis data ini
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan dataahSewksai tahap ini
kemudian dilakukan penafsiran data.

Menurut Nasution (2003: 129), langkah-langkah yarsg diikuti dalam
menganalisis data kualitatif adalah sebagai berikut

1) Analisis Data
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Data kualitatif terutama tersiri atas kata-kata gydoukan angka-angka.
Kata-kata sering hanya mengandung makna dalam Kshigta itu digunakan.
Angka-angka tidak ambigous seperti kata-kata. Mmskidemikian kata-kata
lebih bermakna dari angka-angka. Mengubah pernyateanjadi angka banyak
menghilangkan maknanya. Dalam penelitian kualit@é&baiknya angka-angka
bila digunakan jangan dipisahkan dari kata-katayy@rmakna.

2) Reduksi Data

Data yang terkumpul dan terekam dalam catatanacatdapangan
kemudian dirangkum dan diseleksi. Merangkum danseleksi data didasarkan
pada fokus kategori atau pokok permasalahan tertgnig telah ditetapkan dan
dirumuskan sebelumnya. Kegiatan ini sekaligus jugencakup proses
penyusunan data ke dalam berbagai fokus, kategawi pokok permasalahan
yang sesuai. Pada akhir tahap ini semua data yelegan diharapkan telah
tersusun dan terorganisir sesuai kebutuhan.

3) Display Data

Setelah proses reduksi data, selanjutnya datahdi@f, dengan menyusun
atau menyajikannya ke dalam matriks-matriks, tapeta konsep, dan berbagai
bentuk representasi visual lainnya yang sesuai aferiggadaan data. Dalam
analisis data, menurut Alwasilah (2002: 164) digplei memiliki tiga fungsi,
yaitu mereduksi data dari yang kompleks menjadi pam sederhana,
menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap data aeenyajikan data sehingga

tampil secara menyeluruh.
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4) Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari proses reduksi dan penyajian data dihasilkemghaman dan
pengertian yang mendalam tentang keseluruhan aatg giolah. Berdasarkan
hasil pemahaman dan pengertian ini, peneliti mknlgisimpulan-kesimpulan
sebagai jawaban atas permasalah penelitian yangkain Kesimpulan harus
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangswHal ini dijelaskan oleh
Nasution (2003: 130) sebagai berikut:

Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif,ukakliragukan, akan

tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpuldebth “grounded”

jadi kesimpulan itu harus diverifikasi selama pé&meberlangsung.

G.Validitas Data

Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesesuaiatara yang telah
diamati peneliti dengan sesungguhnya ada dalamadopata. Validasi data
dilakukan melaui teknik:

1. Memperpanjang masa observasi

Untuk absah tidaknya suatu data penelitian, pegpgajn masa observasi
peneliti di lapangan akan mengetahui keadaan seta&radalam serta dapat
menguji ketidakbenaran data, baik yang disebabkaim diri peneliti itu sendiri
ataupun oleh subjek penelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelittank memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumbetadadalah dengan

meningkatkan intensitas pertemuan dan menggunakaktuwyang seefisien
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mungkin, misalnya pertemuan hanya berupa percakapgtmal, hal ini
dimaksudkan agar peneliti lebih mendalami dan meamakondisi sumber data.
2. Pengamatan secara seksama
Pengamatan secara seksama dilakukan secara termerusieuntuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang pengarengmpam hukuman terhadap
peningkatan kedisiplinan siswa di SMAN Situraja.
3. Triangulasi
Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan dak@ngan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaeldip dari satu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.intadilakukan untuk
mengecek atau membandingkan data penelitian y&aghgulkan.
4. Menggunakan referensi yang cukup
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepesoagkan kebenaran
data, selain di ambil dari rujukan-rujukan penejitga menggunakan bahan
dokumentasi berupa catatan hasil wawancara denggekspenelitian, foto-foto
dan sebagainya yang diambil dengan cara tidak naewmgmy atau menarik
perhatian informan, sehingga informasi yang digenuakan diperoleh dengan
tingkat kesahihan yang tinggi.
5. Mengadakan member check
Transkripsi dan tafsiran data hasil penelitian ydegh disusun oleh

peneliti  kemudian diperlihatkan kembali kepada pamsponden untuk
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mendapatkan konfirmasi bahwa transkripsi itu sedeagan pandangan mereka.
Responden melakukan koreksi, mengubah atau bah&aambahkan informasi.
Dengan prosesnember check tersebut, maka akan dapat menghindari
salah tafsir terhadap jawaban responden sewakiavmgincara, menghindari salah
tafsir terhadap perilaku responden sewaktu diolasgrv dan dapat
mengkonfirmasi perspektif responden terhadap syatnses yang sedang

berlangsung.



